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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana aplikasi tersebut diimplementasikan dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitasnya dalam pengelolaan keuangan di  Madrasah 
Negeri Kabupaten Sidenreng Rappang.. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 
research) dengan pendekatan kualitatif yang dilaksanakan pada Madrasah Kabupaten Sidenreng 
Rappang.  Informan penelitian ini yaitu staf dan operator keuangan MAN Sidenreng Rapppang 
sebanyak 7 informan. Data dalam penelitian ini merupakan hasil wawancara dan observasi 
terhadap staf dan operator keuangan Madrasah Negeri Sidenreng Rappang. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi dan wawancara. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 
secara keseluruhan, madrasah telah menunjukkan kesiapan yang cukup baik dalam melakukan 
transformasi keuangan berbasis digital melalui aplikasi SAKTI. Rancangan SAKTI di Madrasah 
Aliyah Negeri Sidenreng Rapppang sudah cukup sesuai dengan kebutuhan pengelolaan 
keuangan, baik itu penganggaran, pelaksanaan, pelaporan, dan monitoring. Tanggapan terhadap 
transformasi SAKTI secara umum positif. Rata-rata informan merasa bahwa aplikasi SAKTI 
memudahkan dan meningkatkan efektivitas terutama efisiensi serta transparansi dalam 
pengelolaan keuangan. 
Kata Kunci: Transformasi; Pengelolaan; SAKTI 
 

Abstract 
This study aims to analyze the readiness, design, and effectiveness of the implementation of the 
Agency Level Financial Application System (SAKTI) in the financial management of madrasah 
in Sidenreng Rappang District. This research is a field research with a qualitative approach 
conducted at Madrasahs in Sidenreng Rappang Regency.  The informants of this research are 
financial staff and operators of MAN Sidenreng Rapppang as many as 7 informants. The data in 
this study are the results of interviews and observations of staff and financial operators of 
Madrasah Negeri Sidenreng Rappang. The data collection techniques used are observation and 
interview. The results concluded that overall, the madrasah has shown good readiness in 
carrying out digital-based financial transformation through the SAKTI application. The design 
of SAKTI in Madrasah Aliyah Negeri Sidenreng Rapppang is quite in accordance with the needs 
of financial management, be it budgeting, implementation, reporting, and monitoring. Responses 
to the SAKTI transformation were generally positive. On average, informants felt that the SAKTI 
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application made it easier and increased effectiveness, especially efficiency and transparency in 
financial management. 
Keywords: Transformation; Management; SAKTI 
 
PENDAHULUAN 

Kehadiran  Financial Technologi (Fintech) di era digitilisasi saat ini telah 

mendorong masyarakat ke arah yang lebih maju dan modern (Mutiara et al., 2019). 

Dengan adanya Fintech menghadirkan inovasi dalam industri jasa keuangan (A. B. 

Setiawan et al., 2022). Salah satu dari sekian banyaknya jenis fintech yang ada di 

Indonesia adalah pembayaran pengelolaan keuang melalui Sistem Aplikasi Keuangan 

Tingkat Instansi (SAKTI) dengan menggunakan uang elektronik, atau sistem 

pembayaran uang dengan menggunakan aplikasi (Hussain, 2023). Pesatnya 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dapat di akses secara luas atau 

volume yang besar dengan tepat waktu dan akurat  di berbagai instansi termsuk di 

instansi pemerintah (B. Setiawan et al., 2021). Dengan diterbitkannya Instruksi Presiden 

Nomor 3 Tahun 2003 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional Pengembangan e-

Government menjadi regulasi yang mengkatar belakangi hal tersebut. Melalui Inpres 

tersebut, pemerintah diinstruksikan untuk mengadopsi konsep e-Government (Kurniati 

& Suryanto, 2022)  

Salah satu implementasi e-Government dalam pengelolaan keuangan negara 

adalah penerapan Financial Management Information System (IFMIS). Kementerian 

Keuangan telah mengadopsi sistem ini melalui Sistem Perbendaharaan dan Anggaran 

Negara (SPAN) (Asih Wulandari et al., 2017;Chairmanita, 2023). Pada tingkat satuan 

kerja (Satker), IFMIS diimplementasikan dengan menyempurnakan proses pengelolaan 

keuangan negara dengan menggunakan aplikasi yang terintegrasi (At-tamimi & Siregar, 

2021). Salah satu aplikasinya adalah Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi 

(SAKTI) (Gcora & Chigona, 2019). SAKTI dikembangkan untuk menyederhanakan 

aplikasi pengelolaan keuangan negara yang digunakan oleh Satker dan untuk 

mengintegrasikan database (Noor, 2022). Sistem ini bersifat mandatory use atau wajib 

dan direncanakan akan digunakan oleh seluruh Satker di Indonesia (Kurniati & 

Suryanto, 2022). 
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Saat ini, implementasi SAKTI di Madrasah Negeri yang ada di Kabupaten 

Sidenreng Rappang berada pada tahap percontohan atau piloting. Sebagai sebuah sistem, 

SAKTI memungkinkan risiko kegagalan dalam implementasinya. (Wahdain, 2017). 

Berdasarkan Penelitian tentang implementasi e-Government di negara-negara 

berkembang menunjukkan bahwa tingkat kegagalan implementasi mencapai 85%, 

dengan kesenjangan signifikan antara desain awal e-Government dan realitas di 

lapangan. Kesenjangan terbesar ditemukan pada faktor teknologi (Prasanna & Huggins, 

2016);(Wiafe et al., 2019). Selain itu, faktor pengguna juga sangat instrumental, karena 

kesiapan pengguna untuk menerima sistem secara langsung mempengaruhi keberhasilan 

pengembangan dan implementasi sistem. (Kanwal & Rehman, 2017). Oleh karena itu, 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan pengguna terhadap aplikasi 

SAKTI sangat penting untuk memastikan implementasinya dapat berkelanjutan dan 

meminimalkan risiko kegagalan. (Ahlan & Ahmad, 2022).  

Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) adalah perangkat lunak 

yang dirancang untuk membantu satuan kerja (satker) dalam mengelola keuangan secara 

terintegrasi, mulai dari tahap perencanaan hingga pertanggungjawaban anggaran, sesuai 

dengan implementasi SPAN (At-tamimi & Siregar, 2021). Aplikasi ini mengintegrasikan 

semua sistem keuangan satker yang sebelumnya terpisah (Riinawati, 2022). Pengelolaan 

keuangan yang efisien dan efektif merupakan kunci keberhasilan operasional lembaga, 

termasuk lembaga pendidikan (Santosa et al., 2022).  Sebagai salah satu lembaga 

pendidikan di Kabupaten Sidenreng Rappang, Madrasah Aliyah Negeri memiliki 

tanggung jawab untuk memastikan pengelolaan keuangan yang transparan dan 

akuntabel. Namun, pengelolaan secara manual yang masih digunakan sering kali 

menghadirkan berbagai kendala, seperti proses pencatatan yang lambat risiko, kesalahan 

dalam pengimputan data, dan kurangnya transparansi dalam pelaporan keuangan 

(Eremic Djodjic et al., 2019) 

Fenomena transformasi sistem pengelolaan keuangan di madrasah-madrasah 

negeri Kabupaten Sidenreng Rappang melalui penerapan Sistem Aplikasi Keuangan 

Tingkat Instansi (SAKTI) mencerminkan dinamika yang signifikan dalam upaya 

modernisasi administrasi keuangan di sektor pendidikan. Penyebab hal tersebut adalah 
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karena belum seluruh perangkat sekolah mampu menerapkannya. Bagian keuangan 

sekolah merupakan salah satu unit kerja yang telah menerapkan sistem pembayaran 

pengelolaan keuangan melalui aplikasi SAKTI dalam rangka melaksanakan tugas pokok 

dan fungsinya dalam menyelanggarakan pelayanan bagi siswa khususnya dalam 

pelayanan transaksi keuangan di sekolah.  Dalam suatu penerapan, tentunya sesuatu hal 

termasuk teknologi informasi di lingkungan sekolah tidak terlepas dari berbagai kendala, 

namun di sisi lain juga memiliki sejumlah faktor-faktor pendukung.  

Fenomena ini menjadi sangat relevan untuk diteliti karena keberhasilan 

transformasi sistem keuangan di madrasah tidak hanya berdampak pada efisiensi 

pengelolaan keuangan, tetapi juga pada kualitas layanan pendidikan yang diberikan. 

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada proses optimalisasi hal ini dapat 

memberikan wawasan mendalam mengenai tantangan dan peluang yang ada, serta 

menyediakan rekomendasi strategis untuk mempercepat implementasi teknologi 

keuangan di madrasah-madrasah Kabupaten Sidenreng Rappang. 

Dengan penerapan aplikasi ini di berbagai madrasah, seperti yang terlihat di 

MAN Sidenreng Rappang dan beberapa MTsN, penelitian ini relevan untuk memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi adopsi teknologi keuangan di institusi pendidikan yang 

bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam bagaimana adopsi aplikasi SAKTI dalam 

menerapkan pengelolaan keuangan dapat meningkatkan efisiensi dan transparansi 

pengelolaan keuangan di madrasah, serta mengidentifikasi kendala yang mungkin 

dihadapi dalam proses optimalisasi penggunaan aplikasi. 

 Data awal mengenai penerapan SAKTI di beberapa madrasah memberikan 

konteks yang penting untuk memahami tingkat kesiapan institusi-institusi tersebut dalam 

menghadapi perubahan ke arah sistem keuangan yang lebih modern dan terintegrasi 

(Becdivanto Trianjas Hutomo Aji & Reni Yendrawati, 2023). Selain itu teori yang 

menjadi acuan penelitian ini yang berkaitan dengan bahasan penelitian ini yang menjadi 

rujukan penelitian yaitu : 1) teori manajemen, 2) teori efektivitas, 3) teori sistem 

pengelolaan keuangan; 4) teori bentuk rancangan system pengolaan keuangan; dan 5) 

teori pembayaran pengelolaan keuangan (Iskandar, 2019). 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus 

(Hijjah et al., 2023). Pendekatan ini mengacu pada analisis deskriptif, yang bertujuan 

untuk memahami dan mendeskripsikan secara mendalam suatu kasus tertentu. Kasus 

yang diteliti dapat berupa entitas tunggal, seperti individu, atau yang lebih kompleks, 

seperti kelompok atau organisasi (Rahman et al., 2023). Metode ini melibatkan 

pengamatan yang cermat terhadap berbagai aspek yang terkait dengan kasus tersebut, 

sehingga memberikan gambaran yang komprehensif dan menghasilkan kesimpulan yang 

akurat (Sopwandin et al., 2019). Dalam konteks penelitian ini, fokusnya adalah 

menganalisis sistem pengelolaan keuangan pada Madrasah Negeri Kabupaten Sidenreng 

Rappang dengan menggunakan aplikasi Sistem Akuntansi dan Keuangan Tingkat 

Instansi (SAKTI) (Feryawan et al., 2022). Penelitian ini diharapkan dapat mengungkap 

bagaimana aplikasi tersebut diimplementasikan dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitasnya dalam pengelolaan keuangan di  Madrasah Negeri Kabupaten Sidenreng 

Rappang. 

Selain itu Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), 

yaitu pendekatan yang melibatkan proses pengajuan pertanyaan serta penerapan 

prosedur tertentu untuk mengumpulkan data spesifik dari para partisipan (Williams, 

2022). Data yang diperoleh dianalisis secara induktif, dimulai dari pengidentifikasian 

tema-tema khusus hingga mencapai kesimpulan berupa tema-tema umum kemudian 

diinterpretasikan untuk memahami makna yang terkandung (Tasiran, 2014). Untuk 

mendapatkan informasi yang relevan, peneliti secara langsung melakukan observasi 

mendalam terhadap implementasi aplikasi SAKTI di madrasah yang berada di 

Kabupaten Sidenreng Rappang.  

Pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan dua jenis data, yaitu data 

primer dan data sekunder (Fesler et al., 2019). Data primer diperoleh secara langsung 

dari sumber utama, seperti wawancara dengan staf keuangan di Madrasah Aliyah Negeri 

Sidenreng Rappang. Sedangkan  Data sekunder, yang berfungsi sebagai pelengkap data 

primer, meliputi referensi dari buku-buku, literatur, dan dokumen-dokumen yang 
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relevan dengan optimalisasi pengelolaan keuangan dengan menggunakan aplikasi 

SAKTI (Silman et al., 2018). 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, 

wawancara, observasi, dan dokumentasi (Rambod, 2019). Wawancara dilakukan dalam 

format terstruktur dan tidak terstruktur, baik secara tatap muka maupun melalui media 

komunikasi lainnya (Farooq & Villiers, 2017;Parvaresh-Masoud & Varaei, 2018). 

Dalam wawancara ini, peneliti mengumpulkan informasi dari staf keuangan terkait 

penggunaan aplikasi SAKTI. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi non-

partisipatif, dimana peneliti mengamati kegiatan subjek penelitian tanpa terlibat 

langsung dalam kegiatan mereka. Observasi ini dilengkapi dengan instrumen berupa 

pedoman observasi dalam bentuk checklist yang digunakan untuk mencatat setiap 

kejadian atau aktivitas penting yang berkaitan dengan penelitian. Dokumentasi juga 

dilakukan untuk mendapatkan data tambahan, seperti dokumen transaksi keuangan yang 

diproses melalui aplikasi SAKTI. Metode ini dilaukan untuk memberikan gambaran 

secara menyeluruh tentang bagaimana Madrasah Negeri Kabupaten Sidenreng Rappang 

menggunakan aplikasi SAKTI dalam penatausahaan keuangan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap implementasi Sistem Aplikasi 

Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidenreng 

Rappang, ditemukan bahwa penerapan sistem ini memberikan dampak positif terhadap 

pengelolaan keuangan madrasah, meskipun masih terdapat beberapa tantangan yang 

perlu diatasi. (At-Tamimi & Siregar, 2021) Bentuk rancangan Sistem Aplikasi 

Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) dapat diidentifikasi dari implementasi sistem, 

kebutuhan dan fitur sistem, teknologi dan infrastruktur, sumber daya manusia, keamanan 

dan privasi data, serta monitoring dan evaluasi hal ini di kemukakan oleh Delone and 

McLean. dapat dilihat dari hasil visualisasi data analisis NVivo yang terdapat pada tabel 

pada tabel 1. 
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Tabel 1. Persentase Rancangan Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) pada 

Madrasah Aliyah Negeri Sidenreng rappang. 

Sumber: visualisasi data NVivo 

 Tabel di atas adalah hasil analisis NVivo yang terdapat pada bagian crosstab. 

menunjukkan bahwa aspek implementasi sistem memperoleh perhatian sebesar 19,57%, 

menandakan bahwa pengelolaan keuangan yang lebih terstruktur melalui sistem digital 

dianggap krusial untuk mendukung transparansi dan akuntabilitas anggaran. Namun, 

penelitian ini juga mengungkapkan bahwa monitoring dan evaluasi menjadi komponen 

yang paling menonjol dalam keberhasilan penerapan SAKTI, dengan porsi sebesar 

21,74%. Kedua informan, baik dari pihak Kementerian Agama maupun bendahara 

madrasah, sepakat bahwa evaluasi berkala sangat penting untuk memastikan sistem 

berjalan sesuai tujuan. Mereka menyatakan bahwa adanya fitur monitoring dalam 

aplikasi ini memudahkan mereka dalam mengevaluasi penggunaan anggaran, yang pada 

akhirnya meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan keuangan madrasah. Hal ini 

juga menjadi indikator penting dalam memastikan bahwa seluruh proses pengelolaan 

dana berjalan sesuai peraturan. 

Selain itu, teknologi dan infrastruktur juga menjadi salah satu aspek utama yang 

perlu diperhatikan, menempati persentase sebesar 23,91% dari tema yang teridentifikasi. 

Kedua informan menyampaikan bahwa meskipun infrastruktur yang ada sudah 

mendukung penggunaan sistem aplikasi berbasis web ini, namun peningkatan lebih 

lanjut terutama dalam hal kualitas jaringan internet dan spesifikasi perangkat keras tetap 

dibutuhkan. Optimalisasi infrastruktur ini dinilai penting agar proses implementasi 

SAKTI dapat berjalan lebih maksimal, terutama dalam situasi yang membutuhkan akses 

No Indikator bentuk perancangan sakti presentase 

1. Implementasi 19,57% 

2. Keamanan dan privasi data 10,87% 

3 Kebutuhan dan fitur 13,04% 

4. Monitoring dan evaluasi 21,74% 

5. Sumber daya manusia 10,87% 

6. Teknologi dan infrastruktur 23,91% 
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cepat dan data yang lebih kompleks. Keamanan dan privasi data juga menjadi perhatian 

signifikan dalam penelitian ini, dengan persentase 10,87%. Sistem SAKTI dinilai cukup 

aman karena dilengkapi dengan akses pengguna yang dibatasi melalui user ID dan 

password yang unik. Hal ini memberikan keyakinan kepada pengguna terkait 

perlindungan data keuangan madrasah dari potensi kebocoran atau penyalahgunaan data. 

Fitur keamanan yang ada sudah cukup memadai untuk menjaga kerahasiaan informasi 

keuangan, namun tetap ada kebutuhan untuk terus meningkatkan langkah-langkah 

keamanan guna mengantisipasi risiko-risiko digital yang berkembang (Cohen et al., 

2022). 

Lebih lanjut, terkait kebutuhan dan fitur sistem, penelitian ini menunjukkan bahwa 

13,04% dari perhatian tertuju pada pentingnya fitur seperti modul pembayaran yang 

menjadi kunci dalam penginputan dan pertanggungjawaban anggaran. Aplikasi SAKTI 

mencakup berbagai fitur mulai dari penganggaran, pelaksanaan anggaran, hingga 

pelaporan keuangan yang terintegrasi, sehingga memudahkan madrasah dalam 

memantau penggunaan dana secara transparan dan akurat (Agustini, 2020). Namun 

demikian, salah satu tantangan terbesar dalam implementasi ini adalah keterbatasan 

sumber daya manusia (SDM) yang mendapatkan persentase yang sama dengan 

keamanan data, yaitu 10,87%. Meski staf keuangan dan operator di madrasah sudah 

memiliki pengetahuan dasar mengenai sistem ini, mereka masih membutuhkan pelatihan 

lebih lanjut. Baik bimbingan dari pimpinan maupun koordinasi antar rekan kerja 

diperlukan untuk memfasilitasi transisi dari sistem manual ke sistem digital yang lebih 

kompleks. Pelatihan ini dianggap penting untuk meningkatkan pemahaman mengenai 

fitur-fitur aplikasi serta meningkatkan kepercayaan diri pengguna dalam 

mengoperasikan sistem baru. hal ini berdasarkan Teori Sistem Informasi menjelaskan 

suatu pendekatan yang sering digunakan dalam merancang sistem pengelolaan 

keuangan. Pendekatan ini mengintegrasikan berbagai komponen sistem seperti 

perangkat keras, perangkat lunak, dan sumber daya manusia untuk mengelola informasi 

secara efektif. Teori ini banyak dipengaruhi oleh para ahli seperti Chesnut, Scott, dan 

Laudon dalam karya mereka yang membahas desain sistem informasi berbasis teknologi. 
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Mereka berfokus pada bagaimana menyusun dan mengelola data untuk mendukung 

keputusan keuangan yang lebih baik. 

 
Gambar 1. Analisis Rancangan Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) pada 

Madrasah Aliyah Negeri Sidenreng rappang. 

Sumber: Visualisasi data NVivo 

Hasil analisis menggunakan NVivo menunjukkan bahwa implementasi sistem 

digital, seperti aplikasi SAKTI, memainkan peran penting dalam mendukung 

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan di madrasah. Pengelolaan 

keuangan yang terstruktur melalui sistem digital tidak hanya mempermudah pencatatan 

dan pelaporan, tetapi juga menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kepercayaan 

publik terhadap penggunaan anggaran. Namun, keberhasilan implementasi ini sangat 

bergantung pada proses monitoring dan evaluasi yang konsisten. Adanya fitur 

monitoring dalam aplikasi membantu pengguna untuk mengevaluasi penggunaan 

anggaran secara lebih efektif, memastikan bahwa pengelolaan keuangan berjalan sesuai 

aturan dan mencapai tujuan yang ditetapkan. Selain itu, dukungan infrastruktur yang 

memadai, seperti jaringan internet yang stabil dan perangkat keras yang sesuai, menjadi 

aspek kunci dalam mengoptimalkan penggunaan sistem ini. Meski demikian, keamanan 

dan privasi data tetap menjadi perhatian signifikan, mengingat potensi risiko digital 

yang dapat mengancam kerahasiaan informasi keuangan. Penelitian ini juga menyoroti 

pentingnya fitur-fitur terintegrasi dalam aplikasi, seperti modul pembayaran yang 
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mempermudah proses penganggaran dan pelaporan, meskipun tantangan terkait 

keterbatasan sumber daya manusia masih menjadi hambatan. Oleh karena itu, pelatihan 

berkelanjutan dan koordinasi yang baik antar staf menjadi langkah penting dalam 

memastikan transisi yang lancar dari sistem manual ke sistem digital yang lebih 

kompleks. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi aplikasi SAKTI memberikan 

dampak signifikan terhadap peningkatan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan 

keuangan di madrasah negeri. Sistem ini memfasilitasi pengelolaan keuangan yang lebih 

terstruktur dan memungkinkan evaluasi yang lebih efektif melalui fitur monitoring. 

Dukungan infrastruktur yang memadai, seperti jaringan internet dan perangkat keras, 

menjadi faktor penting dalam memastikan kelancaran penggunaan aplikasi, meskipun 

masih diperlukan peningkatan kualitas untuk optimalisasi. Keamanan dan privasi data 

yang dihadirkan oleh aplikasi ini telah memberikan kepercayaan kepada pengguna, 

meskipun terus diperlukan penguatan dalam mengantisipasi risiko digital yang 

berkembang. 

Namun, keberhasilan implementasi juga bergantung pada penguatan sumber 

daya manusia melalui pelatihan dan bimbingan berkelanjutan. Keterbatasan pengetahuan 

pengguna terhadap fitur-fitur sistem menjadi tantangan yang perlu segera diatasi untuk 

memastikan transisi dari sistem manual ke digital berjalan lancar. Dengan 

mengintegrasikan aspek teknologi, evaluasi berkala, dan pengembangan SDM, aplikasi 

SAKTI dapat menjadi solusi efektif untuk mendukung pengelolaan keuangan yang 

efisien, transparan, dan akuntabel di madrasah. 
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